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<b>ABSTRAK</b><br>

Politik pada dasarnya merupakan fenomena yang berkaitan erat dengan manusia, di mana manusia
merupakan makhluk sosial yang hidup bermasyarakat dan dalam dirinya mempunyai potensi untuk berubah
dan berkembang. Perubahan perilaku politik elite agama ternyata tidak spontan, tetapi melalui proses yang
memakan waktu panjang. Meskipun banyak variabel yang menyebabkan terjadinya perubahan perilaku
politik, namun dalam penelitian ini hanya dipilih beberapa variabel yang dominan yang diperkirakan paling
berpengaruh yaitu pembangunan ekonomi, sosialisasi politik dan birokrasi.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses terjadinya perubahan tingkah laku politik elite agama di
Kabupaten Pidie dan faktor-faktor apa yang paling dominan dalam proses perubahan tingkah laku politik itu.
Polatingkah laku politik berkaitan erat dengan nilai-nilai umum yang dianut masyarakat Pidie yang amat
dipengaruhi oleh gjaran Islam. Tetapi nilai-nilai umum tersebut tampaknya telah mengalami perubahan yang
kemudian membawa pengaruh terhadap perilaku politik elite tersebut.

<br><br>

Dalam penelitian ini adatiga hipotesis yang digjukan untuk melihat perilaku politik elite agama. Pertama,
semakin meningkat keberhasilan pembangunan ekonomi akan menyebabkan semakin cepat proses
perubahan perilaku politik elite agama. Kedua, semakin intensif pelaksanaan sosialisas politik di kalangan
elite agama, maka semakin cepat pula proses perubahan perilaku politik. Ketiga, semakin berperan birokrasi,
maka proses perubahan perilaku politik akan semakin cepat terjadi.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pidie Provinsi Daerah I stimewa Aceh. Pemilihan Kabupaten Pidie
berdasarkan pertimbangan bahwa kabupaten ini secara historis merupakan daerah di mana selalu terjadi
konflik politik yang berdimensi sosial, ekonomi dan politik seperti revolusi sosial di tahun 1946,
pemberontakan Darul Islam (DI) di tahun 1953 dan juga menjadi pusat pemberontakan separatis Aceh
Merdeka pada tahun 1976 sampai sekarang. Di samping itu kabupaten ini merupakan basis kuat Partai
Persatuan Pembangunan (PPP) di mana Golkar baru berhasil meraih kemenangan dalam pemilu 1992.
<br><br>

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi mempunyai korelasi dengan
perubahan perilaku politik elite agama yaitu meninggalkan Partai Persatuan Pembangunan (PPP) untuk
mendukung Golongan Karya (Golkar).

<br><br>

Di samping itu, sosialisasi politik juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku politik elite
agama. Penerimaan ldeologi Pancasila dan ditinggalkannya ideologi 1slam oleh elite agama menunjukkan
terjadinya perubahan orientasi politik elite agama yang sel anjutnya mendorong terjadinya perubahan
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perilaku politik elite tersebut dalam bentuk mendukung Golongan Karya.

<br><br>

Selanjutnya hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa birokrasi berperan terhadap perubahan perilaku
politik elite agamadi Kabupaten Pidie. Tampaknya elite agama tel ah kehilangan peranan dominannya dalam
bidang politik, dan telah menjadi sasaran dari berbaga kepentingan politik khususnya kepentingan politik
pemerintah.



